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Abstrak 

Industri konstruksi di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat. 

Namun, dalam pelaksanaannya suatu proyek yang dibangun banyak 

yang mengalami penyimpangan, baik dari segi biaya maupun waktu 

yang melebihi rencana. Untuk itu diperlukan suatu pengendalian proyek 

melalui pernjadwalan ulang sisa pekerjaan yang hasilnya diharapkan 

dapat mengembalikan kondisi proyek sesuai dengan rencana semula. 

Pada tugas akhir ini mengambil studi kasus pada Proyek Peningkatan 

Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang yang didasarkan pada pekerjaan 

yang belum diselesaikan mulai dari adendum kedua dengan nilai sisa 

proyek adalah Rp 6.752.404.745,28 dan durasi sisa pengerjaan proyek 

selama 116 hari. Pada pelaksanaannya proyek ini mengalami 

keterlambatan. Penyebab pekerjaan di lapangan mengalami 

keterlambatan di antaranya adalah adanya ketidaksesuaian gambar 

rencana dengan yang ada di lapangan, terjadi perubahan volume 

pekerjaan, dan cuaca yang tidak menentu. Untuk mengatasi 

keterlambatan tersebut dilakukan penjadwalan ulang sisa pekerjaan 

dengan analisis skenario percepatan penyelesaian sisa proyek dengan 

cara penambahan jam kerja melalui kerja lembur dan penambahan shift 

kerja. Metode analisis yang digunakan yaitu metode pertukaran waktu 

dan biaya (duration-cost trade off). Tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan waktu penyelesaian sisa proyek 

yang sesuai dengan rencana pada kontrak, menghitung biaya akibat 

percepatan proyek dengan metode duration-cost trade off, dan 

membandingkan biaya akibat denda dengan biaya akibat percepatan 

proyek dengan metode duration-cost trade off. Dari hasil penjadwalan 

ulang pada sisa pekerjaan pada Proyek Peningkatan Jalan Khatib 

Sulaiman Kota Padang  didapatkan waktu penyelesaian sisa proyek yang 

sesuai dengan rencana pada kontrak, yaitu 103 hari dengan biaya 

optimum proyek adalah Rp 6.755.821.249,28 yang diperoleh melalui 

percepatan dengan shift kerja. 

Kata kunci: penjadwalan ulang , percepatan proyek, lembur, shift kerja, 

duration-cost trade off 

 


